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RINGKASAN PENELITIAN 
*#Ringkasan_Penelitian#* 

 
 

Pertumbuhan penduduk muslim di Indonesia telah membawa peningkatan yang cukup signifikan dari 

waktu ke waktu. Jika sebelumnya pasar produk halal masih dinilai kurang menguntungkan, saat ini 

produk halal sudah menjadi sebuah barang yang sangat diminati oleh  masyarakat Indonesia. 

Konsumsi produk halal Indonesia pada tahun 2019 mencapai USD 144 miliar yang menjadikan 

Indonesia sebagai konsumen terbesar di sektor ini. Kontribusi industri halal terhadap perekonomian 

nasional juga meningkat dilihat dari meningkatnya pangsa pasar sektor halal terhadap PDB pada 

2016 sebesar 24,3 persen menjadi 24,86 persen di tahun 2020. 

Penelitian ini untuk melihat pengaruh antara Halal Awareness, Halal Marketing, Religious Belief, 

Halal Certification, Personal Societal Perception  terhadap Intentions to Purchase Halal Products. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Halal Awareness, Halal 

Marketing, Religious Belief, Halal Certification, Personal Social Perception  terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products. 

Manfaat penelitian: 1. Perusahaan dapat membaca kebutuhan konsumen mengenai produk halal. 2. 

Mempermudah konsumen dalam memilih produk makanan halal. 3. Sebagai tambahan pengetahuan 

dan untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama perkuliahan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah descriptive research. Penelitian dengan menggunakan 

metode deskriptif ini dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata yang 

sedang berlangsung.Variabel  bebas (independent variable) dalam peneltian ini adalah Halal 

Awareness, Halal Marketing, Religious Belief, Halal Certification, Personal Social Perception,   

sedangkan variabel terikat (dependent variable) adalah  Intention to Purchase Halal Products. 

Populasi yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah para mahasiswa yang pernah melakukan 

pembelian pada produk makanan halal  di DKI Jakarta.  Metode penarikan sampel yang digunakan 

pada penelitian ini adalah purposive sampling yaitu penarikan sampel berdasarkan pertimbangan 

dimana sampel yang dipilih didasarkan pada kriteia-kriteria tertentu. Data yang terkumpul dianalisis 

dengan menggunakan Regression Analysis dengan bantuan program SPSS Versi 25. Tujuan metode 

ini adalah untuk memprediksi perubahan-perubahan di dalam variabel terikat (dependent variabel) 

dikaitkan dengan perubahan-perubahan yang terjadi dalam sejumlah variabel bebas (independent 

variabel). 

Untuk Road Map penelitian pribadi sesuai dengan Road Map saya tahun 2020-2023 dimana saya 

melakukan penelitian consumer behavior. Untuk Road Map penelitian fakultas sesuai dimana untuk 

rumpun penelitian adalah green design & livable space, bidang unggulan green society, dan rencana 

induk nasional adalah social humaniora, seni budaya, pendidikan. 

Luaran yang direncanakan: Publikasi di Jurnal - Nasional Terakreditasi dan Hak Kekayaan 

Intelektual – Hak Cipta 

 

Kata Kunci : 

Halal Awareness, Halal Marketing, Religious Belief, Halal Certification, Personal Social 

Perception,  Intention to Purchase Halal Products 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 

 
 

1.1. Latar Belakang 

The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC) atau MABDA dalam laporannya yang bertajuk 

“Muslim 500”, jumlah penduduk Indonesia yang beragama Islam sebanyak 231,06 juta jiwa. Jumlah 

tersebut menempatkan Indonesia sebagai negara dengan populasi muslim terbesar dunia. Meski 

demikian, proporsi penduduk muslim di Indonesia hanya mencapai 86,7%. Persentase tersebut 

membuat Indonesia berada di urutan ke-35 di dunia pada tahun 2021. Indonesia menjadi negara 

dengan mayoritas penduduk Muslim terbanyak di Asia Tenggara, hal ini dicatat oleh The World 

Factbook Central Intelligence Agency 2017. Sebesar 87,2 persen masyarakat Indonesia memeluk 

agama Islam. Peringkat kedua, sebesar 78,8 persen masyarakat Brunei memeluk agama Islam. Serta 

peringkat ketiga, masyarakat Malaysia yang memeluk agama Islam sebanyak 61,3 persen dan paling 

sedikit negara memeluk agama Islam adalah Laos 0,01 persen. 

Tabel 1. Jumlah Prosentase Penduduk Memeluk Agama Islam Di Asia Tenggara 

 

 
           Sumber: The World Factbook Central Intelligence Agency 2017. 

 

Pertumbuhan penduduk muslim di Indonesia telah membawa peningkatan yang cukup signifikan dari 

waktu ke waktu. Jika sebelumnya pasar produk halal masih dinilai kurang menguntungkan, saat ini 

produk halal sudah menjadi sebuah barang yang sangat diminati oleh  masyarakat Indonesia. 

 

Provinsi dengan jumlah penduduk muslim terbesar di Indonesia adalah Jawa Barat, yakni sebanyak 

46,3 juta jiwa atau 97,29% dari total populasi. Kemudian, Jawa Timur dengan penduduk yang 

beragama Islam 39,85 juta jiwa atau 97,21% dari total populasi. Berikutnya, Jawa Tengah dengan 

penduduk muslim mencapai 36,21 juta jiwa atau 97,26% dari total populasi. (Direktorat Jenderal 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri, Juni 2021) 

 

Menteri Keuangan RI, Sri Mulyani Indrawati dalam Opening Ceremony AICIF 2021, The 9th 

ASEAN Universities International Conference on Islamic Finance, menyebut bahwa Sektor industri 

halal memiliki potensi yang sangat besar. Berdasarkan data Global Islamic Economy Report 

2020/2021, pengeluaran konsumen muslim di seluruh dunia untuk makanan dan minuman halal, 
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farmasi dan kosmetik halal, serta pariwisata ramah muslim dan gaya hidup halal pada tahun 2019 

mencapai nilai USD 2,02 triliun. Permintaan konsumen dunia terhadap industri halal semakin 

meningkat setiap tahunnya. Konsumsi produk halal Indonesia pada tahun 2019 mencapai USD 144 

miliar yang menjadikan Indonesia sebagai konsumen terbesar di sektor ini. Kontribusi industri halal 

terhadap perekonomian nasional juga meningkat dilihat dari meningkatnya pangsa pasar sektor halal 

terhadap PDB pada 2016 sebesar 24,3 persen menjadi 24,86 persen di tahun 2020. 

 

Lembaga yang mempunyai kewenangan untuk menyatakan suatu produk adalah halal atau haram 

adalah LPPOM Majelis Ulama Indonesia (MUI), suatu produk dapat mencantumkan logo halal pada 

kemasannya apabila telah mempunyai sertifikat halal dari LPPOM MUI. Sebelum  mengeluarkan 

sertifikat halal, LPPOM MUI akan melakukan audit terhadap semua kandungan produk, termasuk 

BTP, dan proses pembuatannya. (Badan POM, 2016) 

 

Informasi mengenai kehalalan suatu makanan  menjadi parameter utama konsumen umat muslim. 

Hal ini menyebabkan Indonesia memiliki pasar yang sangat potensial dibidang penjualan produk 

makanan halal. Meskipun masing-masing konsumen muslim memiliki kadar kepatuhan yang 

berbeda-beda bergantung tingkat keyakinan mereka terhadap kepercayaan agama yang diyakini, 

namum sebagian besar konsumen muslim memiliki sikap yang positif dalam memilih produk halal. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah populasi muslim di Indonesia, studi mengenai produk makanan 

halal perlu diteliti.  

 

Halal harus diakui sebagai symbol kebersihan,kemanan dan kualitas tinggi bagi konsumen muslim 

(Merican, 1995). Oleh karena itu faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam 

pembelian pproduk halal perlu dikaji lebih mendalam, karena akan berpengaruh teradap tingkat 

pembelian yang akan memperkuat posisi pasar di negara Indonesia untuk produk halal. 

Sertifikat halal telah menjadi kewajiban yang tertuang dalam UU Nomor 33 Tahun 2014 tentang 

Jaminan Produk Halal. Artinya seluruh produk yang beredar di Indonesia wajib bersetifikat halal. 

Menurut kepala BPJHP M. Aqil Irham mengatakan sebanyak 30 juta produk usaha membutuhkan 

sertifikat halal. Namum hingga kini, baru sekitar 725 ribu produk yang bersetifikat halal dan 405 ribu 

diantaranya berasal dari sektor UMKM. (CNN Indonesia, 2023) 

 

Sebuah produk agar bisa diterima baik oleh konsumen, maka seorang pemasar memerlukan strategi 

yang tepat. Kemudian perusahaan harus mengetahui faktor-faktor  apa saja yang mendukung minat 

beli kosumen terhadap produk yang memiliki label halal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen terhadap produk makanan halal. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Pertumbuhan populasi penduduk muslim yang semakin meningkat akan memberikan pengaruh 

terhadap jumlah permintaan produk halal. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan akan 

pembelian perlu diteliti lebih mendalam. Sehingga akan berdampak positif terhadap perkembangan 

usaha. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka penelitian ini berniat untuk melihat pengaruh antara 

Halal Awareness, Halal Marketing, Religious Belief, Halal Certification, Personal Social Perception  

terhadap Intentions to Purchase Halal Products, sehingga masalah penelitian dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh antara Halal Awareness terhadap Intention to Purchase Halal 

Products? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara Halal Marketing  terhadap Intentions to Purchase Halal 

Products? 
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3. Apakah terdapat pengaruh antara Religious Belief terhadap Intentions to Purchase Halal 

Products? 

4. Apakah terdapat pengaruh antara Halal Certification terhadap Intentions to Purchase 

Halal Products? 

5. Apakah terdapat pengaruh antara Personal Social Perception terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Halal Awareness terhadap Intention to 

Purchase Halal Products. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Halal Marketing  terhadap Intentions 

to Purchase Halal Products? 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Religious Belief terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Halal Certification terhadap Intentions 

to Purchase Halal Products. 

5. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Personal Social Perception terhadap 

Intentions to Purchase Halal Products. 

 

1.4. Batasan Penelitian 

Penelitian ini hanya dilakukan di lingkungan Universitas Trisakti khususnya mahasiswa yang 

terdaftar dan aktif kuliah S1 dan S2 diberbagai program studi dan jurusan. 

 

1.5. Kaitan Penelitian dengan Road Map Penelitian Pribadi dan Road Map Penelitian Fakultas 

Untuk Road Map penelitian pribadi sesuai dengan Road Map saya tahun 2020-2023 dimana saya 

melakukan penelitian consumer behavior. Untuk Road Map penelitian fakultas sesuai dimana untuk 

rumpun penelitian adalah green design & livable space, bidang unggulan green society, dan rencana 

induk nasional adalah social humaniora, seni budaya, pendidikan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
*#Bab_2#* 

 
 

Halal Awareness. 

Kesadaran halal adalah keadaan sadar seorang Muslim di mana ia memiliki pengetahuan syariat yang 

memadai tentang apa itu halal, mengetahui proses penyembelihan yang tepat, dan mengutamakan 

kehalalan. makanan untuk dikonsumsi (Ahmad et al., 2013). Semakin dia memahami konsep halal, 

semakin dia selektif dalam membeli dan mengkonsumsi setiap produk makanan dan minuman yang 

dijual secara luas di masyarakat. Data Sistem Informasi Halal BPJPH menyebut, sampai 5 November 

2021 ada 31.529 pelaku usaha yang mengajukan sertifikasi halal. Dari jumlah tersebut mayoritas 

pelaku usaha mikro yang mencapai 19.209 atau 60,92%. Menyusul pelaku usaha kecil sejumlah 

5.099 atau 16,17%. Jadi total 76% adalah pelaku UMK (usaha mikro dan kecil). Dilihat dari jenis 

produk yang diajukan, jumlah terbesar adalah makanan ringan (20%), roti dan kue (15,45%), 

kemudian minuman dan bahan minuman, ikan dan produk ikan olahan, dan 5 besar adalah produk 

rempah, bumbu, dan kondimen. (Mastuki, 2021). 

 

Halal Marketing 

Pemasaran adalah tentang mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan manusia dan sosial. Pemasaran 

adalah proses sosial di mana individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan 

inginkan melalui penciptaan, penawaran, dan pertukaran produk dan layanan yang bernilai secara 

bebas dengan pihak lain. (Kotler & Keller, 2016). Maka dengan demikian pemasaran halal dapat 

didefinisikan sebagai proses sosial dimana individu dan kelompok mendaptakan apa yang mereka 

butuhkan dan inginkan melalui penciptaan, penawaran dan pertukaran barang dan jasa yang memiliki 

nilai tertentu dengan individu atau kelompok lain sesuai dengan kaidah dan tuntutan yang ditetapkan 

oleh syariat Islam. Niat membeli makanan halal diukur dan digunakan oleh praktisi pemasaran untuk 

melakukan penjualan dan memperkirakan pangsa pasar (Nezakati, Kuan, & Asgari,  2011) 

 

Religious Belief 

Pembelian produk halal didasarkan pada keyakinan agama yang tinggi dan rendah dari konsumen, 

karena religiusitas merupakan prinsip dasar yang mempengaruhi perilaku. Konsumen yang memilki 

keyakinan kepada agama akan membeli produk makanan halal untuk mematuhi peraturan yang ada 

dalam agama dan menghindari kegiatan yang tidak sesuai dengan aturan agama (Schneider et al., 

2011) 

 

Halal Certification 

Sertifikasi halal memberikan jaminan keamanan bagi konsumen dalam memilih makanan yang baik 

menurut aturan agama. Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) adalah sebuah badan 

yang terbentuk dibawah naungan Kementerian Agama. Undang – undang No. 33 Tahun 2014 tentang 

Jaminan Produk Halal mengamanatkan agar Produk yang beredar di Indonesia terjamin 

Kehalalannya oleh karena itu Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal mempunyai tugas dan 

fungsi untuk menjamin kehalalan produk yang masuk, beredar, dan diperdagangkan di Indonesia. 

Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal juga didukung oleh tugas dan fungsi sebagaimana yang 

telah diamanatkan oleh Undang – Undang No. 33 Tahun 2014 yaitu tentang Registrasi Halal, 

Sertifikasi Halal, Verifikasi Halal, Melakukan pembinaan serta melakukan pengawasan kehalalan 

produk, Kerjasama dengan seluruh stakeholder terkait, serta menetapkan standard kehalalan sebuah 

produk. (BPJPH, 2019) 
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Personal Societal Perception 

Kontrol perilaku yang dirasakan didefinisikan sebagai persepsi sejauh mana perilaku seseorang 

diukur. Sikap konsumen didasarkan pada keyakinan dan pengetahuan mereka mengenai komoditas 

tertentu, yang merupakan hasil dari proses integrasi informasi dan akhirnya mempengaruhi tujuan 

individu untuk berprilaku dalam cara tertentu (Xiao et al, 2011). Alam dan Sayuti (2011) 

menyatakan bahwa pose sikap dampak yang kuat pada niat pembelian konsumen dan konsumen 

memiliki nilai lebih tinggi sikap positif untuk membeli makanan halal. 

 

Intentions to Purchase Halal Products 

Theory Planned Behavior (TPB) telah banyak digunakan dalam mengukur niat beli dikalangan 

konsumen. Dalam aplikasi yang lebih dalam dan penggunaan Theory Planned Behavior juga telah 

digunakan oleh berbagai peneliti mengukur niat orang untuk membeli, mengkonsumsi dan menerima 

produk makanan halal (Rahim & Junos, 2012). Berdasarkan TPB yang digunakan sebagai landasan 

pengukuran minat beli konsumen, beberapa peneliti sepakat bahwa niat adalah ukuran untuk 

menunjukkan keykinan individu untuk membeli produk makanan halal, misalnya seorang konsumen 

muslim memiliki niat untuk membeli produk makanan halal. Misalnya seorang konsumen memiliki 

niat untuk membeli produk makanan halal yang disajikan dalam poin pentaan produk (Aziz & Chok, 

2012).  

 

Kerangka Konseptual 

 

 
 

Perumusan Hipotesis 

 

Hipotesis 1: Terdapat pengaruh secara positif antara Halal Awareness terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products. 

Hipotesis 2:  Terdapat pengaruh secara positif antara Halal Marketing terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products. 

Hipotesis 3: Terdapat pengaruh secara positif antara Religious Belief  terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products. 
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Hipotesis 4: Terdapat pengaruh secara positif antara  Halal Certification terhadap Intentions to  

Purchase Halal Products. 

Hipotesis 5: Terdapat pengaruh secara positif antara  Personal Social Perception terhadap Intentions 

to Purchase Halal Products 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 
*#Bab_3#* 

 
 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan selama 9 bulan, dimulai November 2022 - Juli 2023, Tempat Penelitian di DKI 

Jakarta 

 

3.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah descriptive research. Penelitian dengan menggunakan 

metode deskriptif ini dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata yang 

sedang berlansung. 

 

Variabel  bebas (independent variable) dalam peneltian ini adalah Halal Awareness, Halal 

Marketing, Religious Belief, Halal Certification, Personal Social Perception, sedangkan variabel 

terikat (dependent variable) adalah  Intention to Purchase Halal Products. 

 

Populasi yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah para mahasiswa yang pernah melakukan 

pembelian pada produk makanan halal di DKI Jakarta  

 

Metode penarikan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling yaitu 

penarikan sampel berdasarkan pertimbangan dimana sampel yang dipilih didasarkan pada kriteia-

kriteria tertentu.  

 

Menurut Hair et.al (2010) jumlah sampel yang diperlukan disarankan adalah jumlah indikator 

dikalikan 5. Berdasarkan jumlah indikator pada penelitian ini yang berjumlah 41 item. Maka samperl 

yang diperlukan adalah sebanyak 41 X 5 = 205 responden. Dari hasil perhitungan rumus tersebut 

dapat diperoleh jumlah samperl minimal yang akan diteliti adalah sebesar 205 responden. 

 

3.3. Metode Analisis 

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan Regression Analysis dengan bantuan program 

SPSS Versi 25. Tujuan metode ini adalah untuk memprediksi perubahan-perubahan di dalam 

variabel terikat (dependent variabel) dikaitkan dengan perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

sejumlah variabel bebas (independent variabel) 

 

3.4. Indikator Capaian Penelitian 

Publikasi di Jurnal - Nasional Terakreditasi dan Hak Kekayaan Intelektual – Hak Cipta 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
*#Bab_4#* 

 
 

Karakteristik demografik responden  yang berisi profil reponden yang ikut berpartisipasi dalan 

penelitian ini. Profil responden meliputi karakteristik seperti jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir 

dan sumber informasi. 

 

Tabel 2. Gender 

 

 
 

 

 

Dari tabel 2 terlihat bahwa jumlah responden wanita lebih banyak dibandingakn pria dengan 

perbandingan pria sebesar 42,92 % atau 91 responden dan wanita sebesar 57,08 atau 121 responden 

dengan jumlah responden baik pria dan wanita berjumlah 212 responden. 

 

Tabel 3.  Usia 

 

 
 

 

91

121

Gender

Pria

Wanita

6

70

53

39

44

Usia

16-18 th

19-21 th

22-24 th

25-27 th

> 28 th
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Dilihat berdasarkan usia dilihat pada tabel 3 yang telah dikelompokkan hasilnya menunjukkan 

responden terbesar berusia antara 19 sampai dengan 21 tahun dengan 33,02 %, selanjutnya 25 % 

berusia antara 22 sampai dengan 24 tahun. Sebanyak 20,75 % berusia lebih dari 28 tahun, kemudian 

18.40 % berada di usia 25 sampai dengan 27 tahun. Usia dengan kelompok terkecil berada di usia 16 

sampai dengan 18 tahun sebesar 2,83 %. 

 

Tabel 4. Pendidikan 

 

 
 

 

Berdasarkan karakteristik tingkat pendidikan responden pada tabel 4 diketahui bahwa kelompok 

SMU menempati angka paling besar dengan jumlah 98 responden (46.23%), diikuti oleh Sarjana 

berjumlah 92 responden (43,39 %). Diploma menempati angka paling kecil yaitu 22 responden 

(10,38%). 

 

Tabel 5. Pengetahuan Pertama Kali Tentang produk Halal 

 

 
 

98

22

92

1,2

Pendidikan

SMU/Sederajat

Diploma

Sarjana

Pascasarjana

71

115

21
5

0

Pengetahuan Pertama Kali Tentang 

Produk Halal

TK/Playgroup

SD

SMP

SMA

Universitas
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Untuk karakteristik informasi dilihat pada tabel 5, hal yang terkait pengetahuan pertama kali tentang 

produk halal  paling besar dari SD berjumlah 115 responden (54,24%), lalu yang kedua adalah 

TK/Playgroup dengan jumlah sebesar 71 responden (33.49%), di urutan ketiga adalah SMP dengan 

jumlah sebesar 21 responden (9,91%), kemudian selanjutnya SMA dengan jumlah sebesar 5 

responden (2,36%) dan yang terakhir adalah tingkat Universitas dengan jumlah sebesar 0 responden. 

 

Tabel 6. Sumber Mengetahui Informasi Atau Konten Mengenai Makanan Halal 

 

 
 

 

Karakteristik sumber konsumen dilihat pada tabel 6 untuk mengetahui produk halal yakni, keluarga 

menempati nilai paling tinggi 84,91% atau 180 responden dari 212 responden, lalu diikuti oleh teman 

46.70% atau 99 responden dari 212 responden dan yang ketiga adalah  internet 44,34% dari 212 

responden. Dan yang paling kecil adalah radio 4,25% atau 9 responden dari 212 reponden. 

 

 

Statistik Deskriptif 

 

Statistik deskriptif adalah statistic yang menggambarkan fenomena atau karakteristik dari data yang 

diteliti dalam suatu situasi. Statistik deskriptif menggambarkan bagaimana para responden dalam 

suatu studi bereaksi terhadap setiap pertanyaan dari kuesioner (Sekaran dan Bougie, 2010). Pilihan 

kata yang baik pada pertanyaan yang diajukan akan memberikan jawaban yang bervariasi. Data dari 

hasil kuesioner yang diterima, diolah dengan menggunakan program SPSS 25 untuk mengetahui 

tanggapan responden terhadap pernyataan-pernyataan di dalam kuesioner. Setiap pernyataan diukur 

dengan menggunakan skala Likert yang berkisar antara 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat 

setuju). Semakin besar angka yang dipilih menunjukkan semakin tinggi penilaian responden terhadap 

pernyataan tersebut, demikian juga sebaliknya. 

 

Statistik deskriptif melihat nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan nilai standar 

deviasi. Nilai minimum merupakan nilai terendah untuk setiap variabel penelitian, sedangkan nilai 

maksimum merupakan nilai tertinggi untuk setiap variabel penelitian. Nilai mean menunjukkan rata-

rata penilaian responden terhadap pernyataan yang diajukan, sedangkan standar deviasi 

menggambarkan besarnya penyimpangan terhadap rata-rata dari pernyataan yang diajukan dalam 

56

16 14

9

85

94

180

99

83

Sumber Informasi Makanan Halal

Buku

Majalah

Koran

Radio

Televisi

Internet

Keluarga

Teman
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kuesioner. Hasil statistik dari variabel-variabel yang diteliti yaitu dimensi Intentions to Purchase 

Halal Products. Halal Awareness, Halal Marketing, Religious Belief, Halal Certification dan 

Personal Social Perception . 

 

Tabel 7 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

Purchase Intention 212 2.00 5.00 4.6050 .60523 

Halal Awareness 212 2.33 5.00 4.4733 .56773 

Halal Marketing 212 2.14 5.00 4.0553 .63082 

Religious Belief 212 1.20 5.00 4.3170 .73600 

Halal Certification 212 2.20 5.00 4.3236 .61267 

Personal Social Perception    212 2.29 5.00 4.3336 .61112 

Valid N (listwise) 212     
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Pada tabel 7 dapat dilihat nilai rata-rata (mean) skala 1-5 dengan rentang 1 untuk “sangat tidak 
setuju” sampai dengan 5 untuk “sangat setuju” pada masing-masing pernyataan yang 

menggambarkan variabelnya. Hasil pengolahan data didapat nilai standar deviasi variabel umumnya 

kurang dari 1 standar deviasi dari rata-rata, hal tersebut menunjukkan penyebaran data cenderung 

terpusat dan dapat dianggap bahwa data yang dikumpulkan cukup baik. 

 

Variabel Purchase Intention memiliki nilai rata-rata 4,6050 dengan nilai rata-rata minimum sebesar 

2,00 dan maksimum sebesar 5,00 yang berarti konsumen berpendapat bahwa membeli produk halal 

adalah ide yang bagus. 

 

Variabel Halal Awareness memiliki nilai rata-rata 4,4733 dengan nilai rata-rata minimum sebesar 

2,33 dan maksimum sebesar 5,00 yang berarti konsumen memiliki kesadaran bahwa produk 

mempunyai komposisi bahan produk halal dan bahwa bahan tambahan juga halal. 

 

Variabel Halal Marketing memiliki nilai rata-rata 4,0553 dengan nilai rata-rata minimum sebesar 

2,14 dan maksimum sebesar 5,00 yang berarti konsumen cukup memperhatikan brand dan 

endorsement pada pembelian produk halal. 

 

Variabel Religious Belief  memiliki nilai rata-rata 4,3170 dengan nilai rata-rata minimum sebesar 

1,20 dan maksimum sebesar 5,00 yang berarti konsumen memakan makanan halal karena 

kepercayaan terhadap agama dan mengkonsumsi makanan halal karena bisa lebih diterima oleh 

keluarga. 

 

Variabel Halal Certification memiliki nilai rata-rata 4,3236      dengan nilai rata-rata minimum 

sebesar 2,20 dan maksimum sebesar 5,00 yang berarti konsumen memperhatikan sertifikat halal yang 

ada pada sebuah produk. 

 

Variabel Personal Social Perception   memiliki nilai rata-rata 4,3336     dengan nilai rata-rata 

minimum sebesar 2,29 dan maksimum sebesar 5,00 yang berarti konsumen memiliki persepsi secara 

personal yang cukup baik dalam kecencerungan untuk membeli makanan halal karena adanya 

pengaruh sosial untuk membeli produk halal. 
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Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

 

Analisis data diperoleh dari hasil pengujian terhadap hipotesis. Tujuan dari pengujian hipotesis 

adalah untuk menolak hipotesis nol (Ho) sehingga hipotesis alternatih (Ha) bisa diterima. Hal ini 

dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dari tiap-tiap hubungan. Adapun batas toleransi 

kesalahan (α) yang digunakan adalah sebesar 5 %. Apabila p<α atau p<0,05 maka terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel x terhadap variabel y. 

 

Hasil perhitungan regresi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis β t Sig. Kesimpulam 

H1 : Halal Awareness 

berpengaruh terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products. 

0,592 8,470 0,000 Ha diterima 

H2 : Halal Marketing berpengaruh 

terhadap Intentions to Purchase 

Halal Products. 

-0,146 -2,667 0,008 Ha ditolak 

H3 : Religious Belief  berpengaruh 

terhadap Intentions to Purchase 

Halal Products. 

0,223 4,690 0,000 Ha diterima 

H4 : Halal Certification 

berpengaruh terhadap Intentions to  

Purchase Halal Products. 

0,169 2,604 0,010 Ha diterima 

H5 : Personal Social Perception 

berpengaruh terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products 

0,012 0,174 0,826 Ha ditolak 

    Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Hipotesis #1 

Hipotesis kedua menguji pengaruh antara Halal Awareness terhadap Intentions to Purchase Halal 

Products. Bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut: 

Ho1  : Tidak terdapat pengaruh secara positif antara Halal Awareness terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products. 

Ha1   : Terdapat pengaruh secara positif antara Halal Awareness terhadap Intentions to Purchase 

Halal Products. 

Hasil yang didapat membuktikan bahwa nilai t adalah 8,470 dengan β = 0,592 dan tingkat 
signifikansi 0,000. Karena probabilitas 0,05 atau nilai signifikansi = 0,000 berarti lebih kecil dari 

0,05 (p<0,05) maka Ho1 dapat ditolak dan menerima Ha1 yang berarti terdapat pengaruh antara 

Halal Awareness dengan Intentions to Purchase Halal Products. Hasil pengujian tersebut  

menyatakan bahwa kesadaran halal telah dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 

pembelian produk makanan halal. Kesadaran halal yang dimiliki konsumen akan mendorong untuk 

melakukan pembelian untuk produk makanan halal. 

 

Hipotesis #2 

Hipotesis kedua menguji pengaruh Halal Marketing  terhadap Intentions to Purchase Halal 

Products. Hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) disusun sebagai berikut: 



 

17 
#laporanZDWXCG70VRZO2DGSWXCNSGW5RLSL9F9U# 

 
 

 

Ho2 : Tidak terdapat pengaruh secara positif antara Halal Marketing terhadap Intentions to Purchase 

Halal Products. 

Ha2 : Terdapat pengaruh secara positif antara Halal Marketing terhadap Intentions to Purchase 

Halal Products. 

 

Hasil yang didapat membuktikan bahwa nilai t adalah -2,667 dengan β= -0,146 dan tingkat 

signifikansi 0,008. Karena probabilitas 0,05 atau nilai signifikansi = 0,008 berarti lebih kecil dari 

0,05 (p<0,05) maka hipotesis baik Ho2 dan  Ha2 tidak bisa diterima karena hasilnya pengaruh secara 

negatif antara Halal Marketing terhadap Intentions to Purchase Halal Products. Hasil pengujian 

tersebut menyatakan bahwa pemasaran  terhadap produk halal tidak akan memberikan pengaruh 

positif yang mempengaruhi pembelian produk halal. 

 

Hipotesis #3 

Hipotesis kedua menguji pengaruh Religious Belief  terhadap Intentions to Purchase Halal Products. 

Hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) disusun sebagai berikut: 

Ho3 : Tidak terdapat pengaruh secara positif antara Religious Belief  terhadap Intentions to Purchase 

Halal Products. 

Ha3 : Terdapat pengaruh secara positif antara Religious Belief  terhadap Intentions to Purchase Halal 

Products. 

Hasil yang didapat membuktikan bahwa nilai t adalah 4,690 dengan β= 0,223 dan tingkat signifikansi 
0,000. Karena probabilitas 0,05 atau nilai signifikansi = 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) 

maka Ho3 dapat ditolak dan menerima Ha3 yang berarti terdapat pengaruh secara positif antara 

Religious Belief  terhadap Intentions to Purchase Halal Products. Hasil pengujian tersebut 

menyatakan bahwa kepercayaan suatu agama seseorang akan memberikan pengaruh positif terhadap 

pembelian produk makanan halal. Hal ini jelas karena apabila seseorang memiliki kepercayaan yang 

tinggi terhadap kepercayaan mereka pada suatu agama, maka akan mendorong mereka untuk 

menjadikan budaya dalam perilaku sehari-hari secara keseluruhan termasuk dalam memilih produk 

halal. 

 

Hipotesis #4 

Hipotesis kedua menguji pengaruh Halal Certification terhadap Intentions to  Purchase Halal 

Products. Hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) disusun sebagai berikut: 

Ho4 : Tidak terdapat pengaruh secara positif antara  Halal Certification terhadap Intentions to  

Purchase Halal Products. 

Ha4 : Terdapat pengaruh secara positif antara  Halal Certification terhadap Intentions to  Purchase 

Halal Products. 

Hasil yang didapat membuktikan bahwa nilai t adalah  2,604 dengan β= 0,169 dan tingkat 
signifikansi 0,010. Karena probabilitas 0,05 atau nilai signifikansi = 0,010 berarti lebih kecil dari 

0,05 (p<0,05) maka Ho4 dapat ditolak dan menerima Ha4 yang berarti terdapat pengaruh secara 

positif antara  Halal Certification terhadap Intentions to  Purchase Halal Products. Hasil pengujian 

tersebut menyatakan bahwa sertifikat halal akan memberikan pengaruh positif yang mempengaruhi 

pembelian terhadap makanan itu sendiri. Hal ini dikarenakan masyarakat akan lebih percaya jika ada 

sertifikat halal yang jelas pada sebuah produk. 

 

Hipotesis #5 

Hipotesis kedua menguji pengaruh antara  Personal Societal Perception terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products. Hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) disusun sebagai berikut: 
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Ho5 : Tidak terdapat pengaruh secara positif antara  Personal Societal Perception terhadap 

Intentions to Purchase Halal Products. 

Ha5 : Terdapat pengaruh secara positif antara  Personal Societal Perception terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products. 

 

Hasil yang didapat membuktikan bahwa nilai t adalah  0,174 dengan β= 0,012 dan tingkat 
signifikansi 0,862. Karena probabilitas 0,05 atau nilai signifikansi = 0,862 berarti lebih besar dari 

0,05 (p<0,05) maka Ho5 dapat diterima dan menolak Ha4 yang berarti tidak terdapat pengaruh 

secara positif antara  Personal Societal Perception terhadap Intentions to Purchase Halal Products. 

Hasil pengujian tersebut menyatakan bahwa pengaruh sosial masyarakat sekitarnya tidak dianggap 

memberikan pengaruh positif yang mempengaruhi pembelian produk makanan halal. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 
*#Bab_5#* 

 
 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dari hasil analisis dan hasil pembahasan mengenai 

pengaruh Halal Awareness, Halal Marketing, Religious Belief, Halal Certification, Personal Social 

Perception  terhadap Intentions to Purchase Halal Products maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

 

Hasil untuk hipotesis 1 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif  antara Halal Awareness 

terhadap Intentions to Purchase Halal Products. Untuk hasil penelitian dari hipotesis 2 menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh negatif  antara Halal Marketing terhadap Intentions to Purchase Halal 

Products. Untuk hasil penelitian dari hipotesis 3 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

antara Religious Belief  terhadap Intentions to Purchase Halal Products. Untuk hasil penelitian dari 

hipotesis 4 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara  Halal Certification terhadap 

Intentions to  Purchase Halal Products. Terakhir hasil penelitian hipotesis 5 tidak terdapat pengaruh 

secara positif antara  Personal Social Perception terhadap Intentions to Purchase Halal Products. 

 

Pengujian terhadap masalah penelitian menunjukkan bahwa Halal Awareness, Religious Belief,  

Halal Certification mempunyai pengaruh positif  terhadap Intentions to  Purchase Halal Products. 

Pengujian terhadap masalah penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif  antara Halal 

Marketing terhadap Intentions to Purchase Halal Products. Pengujian terhadap masalah penelitian 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara  Personal Social Perception terhadap Intentions 

to Purchase Halal Products. Berarti jika pengusaha memperhatikan faktor Halal Awareness, 

Religious Belief,  Halal Certification maka akan memberikan dampak signifikan terhadap tingkat 

pembelian oleh konsumen khususnya para mahasiswa di DKI Jakarta. 

 

Implikasi Manajerial 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini. Hal yang dapat dilakukan oleh perusahaan yang bergerak dalam 

produksi makanan halal dengan memfokuskan strategi pemasaran dengan cara: 

1. Meningkatkan strategi pemasaran dengan menggunakan endorsement dari tokoh-tokoh 

yang cukup terkenal sehingga meyakinkan konsumen khususnya mahasiswa untuk 

melakukan pembelian atas produk yang ditawarkan. 

2. Membuat variasi produk yang berbeda dan memberikan keuntungan lebih bagi konsumen 

khususnya mahasiswa yang melakukan pemeblian atas produk yang ditawarkan 

diabndingakn produk pesaing lain. 

3. Menigkatkan kualitas dari produk halal tersebut sehingga meningkatkan kualitas brand 

yang lebih baik. 

 

Keterbatasan Penelitian 

 

1. Responden penelitian hanya sebanyak 212 responden dan hanya mewakili mahasiswa di 

DKI Jakarta. 

2. Dalam penelitian ini hanya menguji penagruh antara Halal Awareness, Halal Marketing, 

Religious Belief, Halal Certification, Personal Societal Perception  terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products. 
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RINGKASAN PENELITIAN 
*#Ringkasan_Penelitian#* 

 
 

Pertumbuhan penduduk muslim di Indonesia telah membawa peningkatan yang cukup signifikan dari 

waktu ke waktu. Jika sebelumnya pasar produk halal masih dinilai kurang menguntungkan, saat ini 

produk halal sudah menjadi sebuah barang yang sangat diminati oleh  masyarakat Indonesia. 

Konsumsi produk halal Indonesia pada tahun 2019 mencapai USD 144 miliar yang menjadikan 

Indonesia sebagai konsumen terbesar di sektor ini. Kontribusi industri halal terhadap perekonomian 

nasional juga meningkat dilihat dari meningkatnya pangsa pasar sektor halal terhadap PDB pada 

2016 sebesar 24,3 persen menjadi 24,86 persen di tahun 2020. 

Penelitian ini untuk melihat pengaruh antara Halal Awareness, Halal Marketing, Religious Belief, 

Halal Certification, Personal Societal Perception  terhadap Intentions to Purchase Halal Products. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Halal Awareness, Halal 

Marketing, Religious Belief, Halal Certification, Personal Social Perception  terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products. 

Manfaat penelitian: 1. Perusahaan dapat membaca kebutuhan konsumen mengenai produk halal. 2. 

Mempermudah konsumen dalam memilih produk makanan halal. 3. Sebagai tambahan pengetahuan 

dan untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama perkuliahan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah descriptive research. Penelitian dengan menggunakan 

metode deskriptif ini dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata yang 

sedang berlangsung.Variabel  bebas (independent variable) dalam peneltian ini adalah Halal 

Awareness, Halal Marketing, Religious Belief, Halal Certification, Personal Social Perception,   

sedangkan variabel terikat (dependent variable) adalah  Intention to Purchase Halal Products. 

Populasi yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah para mahasiswa yang pernah melakukan 

pembelian pada produk makanan halal  di DKI Jakarta.  Metode penarikan sampel yang digunakan 

pada penelitian ini adalah purposive sampling yaitu penarikan sampel berdasarkan pertimbangan 

dimana sampel yang dipilih didasarkan pada kriteia-kriteria tertentu. Data yang terkumpul dianalisis 

dengan menggunakan Regression Analysis dengan bantuan program SPSS Versi 25. Tujuan metode 

ini adalah untuk memprediksi perubahan-perubahan di dalam variabel terikat (dependent variabel) 

dikaitkan dengan perubahan-perubahan yang terjadi dalam sejumlah variabel bebas (independent 

variabel). 

Untuk Road Map penelitian pribadi sesuai dengan Road Map saya tahun 2020-2023 dimana saya 

melakukan penelitian consumer behavior. Untuk Road Map penelitian fakultas sesuai dimana untuk 

rumpun penelitian adalah green design & livable space, bidang unggulan green society, dan rencana 

induk nasional adalah social humaniora, seni budaya, pendidikan. 

Luaran yang direncanakan: Publikasi di Jurnal - Nasional Terakreditasi dan Hak Kekayaan 

Intelektual – Hak Cipta 

 

Kata Kunci : 

Halal Awareness, Halal Marketing, Religious Belief, Halal Certification, Personal Social 

Perception,  Intention to Purchase Halal Products 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 

 
 

1.1. Latar Belakang 

The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC) atau MABDA dalam laporannya yang bertajuk 

“Muslim 500”, jumlah penduduk Indonesia yang beragama Islam sebanyak 231,06 juta jiwa. Jumlah 

tersebut menempatkan Indonesia sebagai negara dengan populasi muslim terbesar dunia. Meski 

demikian, proporsi penduduk muslim di Indonesia hanya mencapai 86,7%. Persentase tersebut 

membuat Indonesia berada di urutan ke-35 di dunia pada tahun 2021. Indonesia menjadi negara 

dengan mayoritas penduduk Muslim terbanyak di Asia Tenggara, hal ini dicatat oleh The World 

Factbook Central Intelligence Agency 2017. Sebesar 87,2 persen masyarakat Indonesia memeluk 

agama Islam. Peringkat kedua, sebesar 78,8 persen masyarakat Brunei memeluk agama Islam. Serta 

peringkat ketiga, masyarakat Malaysia yang memeluk agama Islam sebanyak 61,3 persen dan paling 

sedikit negara memeluk agama Islam adalah Laos 0,01 persen. 

Tabel 1. Jumlah Prosentase Penduduk Memeluk Agama Islam Di Asia Tenggara 

 

 
           Sumber: The World Factbook Central Intelligence Agency 2017. 

 

Pertumbuhan penduduk muslim di Indonesia telah membawa peningkatan yang cukup signifikan dari 

waktu ke waktu. Jika sebelumnya pasar produk halal masih dinilai kurang menguntungkan, saat ini 

produk halal sudah menjadi sebuah barang yang sangat diminati oleh  masyarakat Indonesia. 

 

Provinsi dengan jumlah penduduk muslim terbesar di Indonesia adalah Jawa Barat, yakni sebanyak 

46,3 juta jiwa atau 97,29% dari total populasi. Kemudian, Jawa Timur dengan penduduk yang 

beragama Islam 39,85 juta jiwa atau 97,21% dari total populasi. Berikutnya, Jawa Tengah dengan 

penduduk muslim mencapai 36,21 juta jiwa atau 97,26% dari total populasi. (Direktorat Jenderal 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri, Juni 2021) 

 

Menteri Keuangan RI, Sri Mulyani Indrawati dalam Opening Ceremony AICIF 2021, The 9th 

ASEAN Universities International Conference on Islamic Finance, menyebut bahwa Sektor industri 

halal memiliki potensi yang sangat besar. Berdasarkan data Global Islamic Economy Report 

2020/2021, pengeluaran konsumen muslim di seluruh dunia untuk makanan dan minuman halal, 
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farmasi dan kosmetik halal, serta pariwisata ramah muslim dan gaya hidup halal pada tahun 2019 

mencapai nilai USD 2,02 triliun. Permintaan konsumen dunia terhadap industri halal semakin 

meningkat setiap tahunnya. Konsumsi produk halal Indonesia pada tahun 2019 mencapai USD 144 

miliar yang menjadikan Indonesia sebagai konsumen terbesar di sektor ini. Kontribusi industri halal 

terhadap perekonomian nasional juga meningkat dilihat dari meningkatnya pangsa pasar sektor halal 

terhadap PDB pada 2016 sebesar 24,3 persen menjadi 24,86 persen di tahun 2020. 

 

Lembaga yang mempunyai kewenangan untuk menyatakan suatu produk adalah halal atau haram 

adalah LPPOM Majelis Ulama Indonesia (MUI), suatu produk dapat mencantumkan logo halal pada 

kemasannya apabila telah mempunyai sertifikat halal dari LPPOM MUI. Sebelum  mengeluarkan 

sertifikat halal, LPPOM MUI akan melakukan audit terhadap semua kandungan produk, termasuk 

BTP, dan proses pembuatannya. (Badan POM, 2016) 

 

Informasi mengenai kehalalan suatu makanan  menjadi parameter utama konsumen umat muslim. 

Hal ini menyebabkan Indonesia memiliki pasar yang sangat potensial dibidang penjualan produk 

makanan halal. Meskipun masing-masing konsumen muslim memiliki kadar kepatuhan yang 

berbeda-beda bergantung tingkat keyakinan mereka terhadap kepercayaan agama yang diyakini, 

namum sebagian besar konsumen muslim memiliki sikap yang positif dalam memilih produk halal. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah populasi muslim di Indonesia, studi mengenai produk makanan 

halal perlu diteliti.  

 

Halal harus diakui sebagai symbol kebersihan,kemanan dan kualitas tinggi bagi konsumen muslim 

(Merican, 1995). Oleh karena itu faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam 

pembelian pproduk halal perlu dikaji lebih mendalam, karena akan berpengaruh teradap tingkat 

pembelian yang akan memperkuat posisi pasar di negara Indonesia untuk produk halal. 

Sertifikat halal telah menjadi kewajiban yang tertuang dalam UU Nomor 33 Tahun 2014 tentang 

Jaminan Produk Halal. Artinya seluruh produk yang beredar di Indonesia wajib bersetifikat halal. 

Menurut kepala BPJHP M. Aqil Irham mengatakan sebanyak 30 juta produk usaha membutuhkan 

sertifikat halal. Namum hingga kini, baru sekitar 725 ribu produk yang bersetifikat halal dan 405 ribu 

diantaranya berasal dari sektor UMKM. (CNN Indonesia, 2023) 

 

Sebuah produk agar bisa diterima baik oleh konsumen, maka seorang pemasar memerlukan strategi 

yang tepat. Kemudian perusahaan harus mengetahui faktor-faktor  apa saja yang mendukung minat 

beli kosumen terhadap produk yang memiliki label halal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen terhadap produk makanan halal. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Pertumbuhan populasi penduduk muslim yang semakin meningkat akan memberikan pengaruh 

terhadap jumlah permintaan produk halal. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan akan 

pembelian perlu diteliti lebih mendalam. Sehingga akan berdampak positif terhadap perkembangan 

usaha. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka penelitian ini berniat untuk melihat pengaruh antara 

Halal Awareness, Halal Marketing, Religious Belief, Halal Certification, Personal Social Perception  

terhadap Intentions to Purchase Halal Products, sehingga masalah penelitian dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh antara Halal Awareness terhadap Intention to Purchase Halal 

Products? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara Halal Marketing  terhadap Intentions to Purchase Halal 

Products? 
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3. Apakah terdapat pengaruh antara Religious Belief terhadap Intentions to Purchase Halal 

Products? 

4. Apakah terdapat pengaruh antara Halal Certification terhadap Intentions to Purchase 

Halal Products? 

5. Apakah terdapat pengaruh antara Personal Social Perception terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Halal Awareness terhadap Intention to 

Purchase Halal Products. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Halal Marketing  terhadap Intentions 

to Purchase Halal Products? 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Religious Belief terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Halal Certification terhadap Intentions 

to Purchase Halal Products. 

5. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Personal Social Perception terhadap 

Intentions to Purchase Halal Products. 

 

1.4. Batasan Penelitian 

Penelitian ini hanya dilakukan di lingkungan Universitas Trisakti khususnya mahasiswa yang 

terdaftar dan aktif kuliah S1 dan S2 diberbagai program studi dan jurusan. 

 

1.5. Kaitan Penelitian dengan Road Map Penelitian Pribadi dan Road Map Penelitian Fakultas 

Untuk Road Map penelitian pribadi sesuai dengan Road Map saya tahun 2020-2023 dimana saya 

melakukan penelitian consumer behavior. Untuk Road Map penelitian fakultas sesuai dimana untuk 

rumpun penelitian adalah green design & livable space, bidang unggulan green society, dan rencana 

induk nasional adalah social humaniora, seni budaya, pendidikan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
*#Bab_2#* 

 
 

Halal Awareness. 

Kesadaran halal adalah keadaan sadar seorang Muslim di mana ia memiliki pengetahuan syariat yang 

memadai tentang apa itu halal, mengetahui proses penyembelihan yang tepat, dan mengutamakan 

kehalalan. makanan untuk dikonsumsi (Ahmad et al., 2013). Semakin dia memahami konsep halal, 

semakin dia selektif dalam membeli dan mengkonsumsi setiap produk makanan dan minuman yang 

dijual secara luas di masyarakat. Data Sistem Informasi Halal BPJPH menyebut, sampai 5 November 

2021 ada 31.529 pelaku usaha yang mengajukan sertifikasi halal. Dari jumlah tersebut mayoritas 

pelaku usaha mikro yang mencapai 19.209 atau 60,92%. Menyusul pelaku usaha kecil sejumlah 

5.099 atau 16,17%. Jadi total 76% adalah pelaku UMK (usaha mikro dan kecil). Dilihat dari jenis 

produk yang diajukan, jumlah terbesar adalah makanan ringan (20%), roti dan kue (15,45%), 

kemudian minuman dan bahan minuman, ikan dan produk ikan olahan, dan 5 besar adalah produk 

rempah, bumbu, dan kondimen. (Mastuki, 2021). 

 

Halal Marketing 

Pemasaran adalah tentang mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan manusia dan sosial. Pemasaran 

adalah proses sosial di mana individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan 

inginkan melalui penciptaan, penawaran, dan pertukaran produk dan layanan yang bernilai secara 

bebas dengan pihak lain. (Kotler & Keller, 2016). Maka dengan demikian pemasaran halal dapat 

didefinisikan sebagai proses sosial dimana individu dan kelompok mendaptakan apa yang mereka 

butuhkan dan inginkan melalui penciptaan, penawaran dan pertukaran barang dan jasa yang memiliki 

nilai tertentu dengan individu atau kelompok lain sesuai dengan kaidah dan tuntutan yang ditetapkan 

oleh syariat Islam. Niat membeli makanan halal diukur dan digunakan oleh praktisi pemasaran untuk 

melakukan penjualan dan memperkirakan pangsa pasar (Nezakati, Kuan, & Asgari,  2011) 

 

Religious Belief 

Pembelian produk halal didasarkan pada keyakinan agama yang tinggi dan rendah dari konsumen, 

karena religiusitas merupakan prinsip dasar yang mempengaruhi perilaku. Konsumen yang memilki 

keyakinan kepada agama akan membeli produk makanan halal untuk mematuhi peraturan yang ada 

dalam agama dan menghindari kegiatan yang tidak sesuai dengan aturan agama (Schneider et al., 

2011) 

 

Halal Certification 

Sertifikasi halal memberikan jaminan keamanan bagi konsumen dalam memilih makanan yang baik 

menurut aturan agama. Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) adalah sebuah badan 

yang terbentuk dibawah naungan Kementerian Agama. Undang – undang No. 33 Tahun 2014 tentang 

Jaminan Produk Halal mengamanatkan agar Produk yang beredar di Indonesia terjamin 

Kehalalannya oleh karena itu Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal mempunyai tugas dan 

fungsi untuk menjamin kehalalan produk yang masuk, beredar, dan diperdagangkan di Indonesia. 

Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal juga didukung oleh tugas dan fungsi sebagaimana yang 

telah diamanatkan oleh Undang – Undang No. 33 Tahun 2014 yaitu tentang Registrasi Halal, 

Sertifikasi Halal, Verifikasi Halal, Melakukan pembinaan serta melakukan pengawasan kehalalan 

produk, Kerjasama dengan seluruh stakeholder terkait, serta menetapkan standard kehalalan sebuah 

produk. (BPJPH, 2019) 
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Personal Societal Perception 

Kontrol perilaku yang dirasakan didefinisikan sebagai persepsi sejauh mana perilaku seseorang 

diukur. Sikap konsumen didasarkan pada keyakinan dan pengetahuan mereka mengenai komoditas 

tertentu, yang merupakan hasil dari proses integrasi informasi dan akhirnya mempengaruhi tujuan 

individu untuk berprilaku dalam cara tertentu (Xiao et al, 2011). Alam dan Sayuti (2011) 

menyatakan bahwa pose sikap dampak yang kuat pada niat pembelian konsumen dan konsumen 

memiliki nilai lebih tinggi sikap positif untuk membeli makanan halal. 

 

Intentions to Purchase Halal Products 

Theory Planned Behavior (TPB) telah banyak digunakan dalam mengukur niat beli dikalangan 

konsumen. Dalam aplikasi yang lebih dalam dan penggunaan Theory Planned Behavior juga telah 

digunakan oleh berbagai peneliti mengukur niat orang untuk membeli, mengkonsumsi dan menerima 

produk makanan halal (Rahim & Junos, 2012). Berdasarkan TPB yang digunakan sebagai landasan 

pengukuran minat beli konsumen, beberapa peneliti sepakat bahwa niat adalah ukuran untuk 

menunjukkan keykinan individu untuk membeli produk makanan halal, misalnya seorang konsumen 

muslim memiliki niat untuk membeli produk makanan halal. Misalnya seorang konsumen memiliki 

niat untuk membeli produk makanan halal yang disajikan dalam poin pentaan produk (Aziz & Chok, 

2012).  

 

Kerangka Konseptual 

 

 
 

Perumusan Hipotesis 

 

Hipotesis 1: Terdapat pengaruh secara positif antara Halal Awareness terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products. 

Hipotesis 2:  Terdapat pengaruh secara positif antara Halal Marketing terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products. 

Hipotesis 3: Terdapat pengaruh secara positif antara Religious Belief  terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products. 
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Hipotesis 4: Terdapat pengaruh secara positif antara  Halal Certification terhadap Intentions to  

Purchase Halal Products. 

Hipotesis 5: Terdapat pengaruh secara positif antara  Personal Social Perception terhadap Intentions 

to Purchase Halal Products 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 
*#Bab_3#* 

 
 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan selama 9 bulan, dimulai November 2022 - Juli 2023, Tempat Penelitian di DKI 

Jakarta 

 

3.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah descriptive research. Penelitian dengan menggunakan 

metode deskriptif ini dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata yang 

sedang berlansung. 

 

Variabel  bebas (independent variable) dalam peneltian ini adalah Halal Awareness, Halal 

Marketing, Religious Belief, Halal Certification, Personal Social Perception, sedangkan variabel 

terikat (dependent variable) adalah  Intention to Purchase Halal Products. 

 

Populasi yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah para mahasiswa yang pernah melakukan 

pembelian pada produk makanan halal di DKI Jakarta  

 

Metode penarikan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling yaitu 

penarikan sampel berdasarkan pertimbangan dimana sampel yang dipilih didasarkan pada kriteia-

kriteria tertentu.  

 

Menurut Hair et.al (2010) jumlah sampel yang diperlukan disarankan adalah jumlah indikator 

dikalikan 5. Berdasarkan jumlah indikator pada penelitian ini yang berjumlah 41 item. Maka samperl 

yang diperlukan adalah sebanyak 41 X 5 = 205 responden. Dari hasil perhitungan rumus tersebut 

dapat diperoleh jumlah samperl minimal yang akan diteliti adalah sebesar 205 responden. 

 

3.3. Metode Analisis 

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan Regression Analysis dengan bantuan program 

SPSS Versi 25. Tujuan metode ini adalah untuk memprediksi perubahan-perubahan di dalam 

variabel terikat (dependent variabel) dikaitkan dengan perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

sejumlah variabel bebas (independent variabel) 

 

3.4. Indikator Capaian Penelitian 

Publikasi di Jurnal - Nasional Terakreditasi dan Hak Kekayaan Intelektual – Hak Cipta 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
*#Bab_4#* 

 
 

Karakteristik demografik responden  yang berisi profil reponden yang ikut berpartisipasi dalan 

penelitian ini. Profil responden meliputi karakteristik seperti jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir 

dan sumber informasi. 

 

Tabel 2. Gender 

 

 
 

 

 

Dari tabel 2 terlihat bahwa jumlah responden wanita lebih banyak dibandingakn pria dengan 

perbandingan pria sebesar 42,92 % atau 91 responden dan wanita sebesar 57,08 atau 121 responden 

dengan jumlah responden baik pria dan wanita berjumlah 212 responden. 

 

Tabel 3.  Usia 

 

 
 

 

91

121

Gender

Pria

Wanita

6

70

53

39

44

Usia

16-18 th

19-21 th

22-24 th

25-27 th

> 28 th
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Dilihat berdasarkan usia dilihat pada tabel 3 yang telah dikelompokkan hasilnya menunjukkan 

responden terbesar berusia antara 19 sampai dengan 21 tahun dengan 33,02 %, selanjutnya 25 % 

berusia antara 22 sampai dengan 24 tahun. Sebanyak 20,75 % berusia lebih dari 28 tahun, kemudian 

18.40 % berada di usia 25 sampai dengan 27 tahun. Usia dengan kelompok terkecil berada di usia 16 

sampai dengan 18 tahun sebesar 2,83 %. 

 

Tabel 4. Pendidikan 

 

 
 

 

Berdasarkan karakteristik tingkat pendidikan responden pada tabel 4 diketahui bahwa kelompok 

SMU menempati angka paling besar dengan jumlah 98 responden (46.23%), diikuti oleh Sarjana 

berjumlah 92 responden (43,39 %). Diploma menempati angka paling kecil yaitu 22 responden 

(10,38%). 

 

Tabel 5. Pengetahuan Pertama Kali Tentang produk Halal 

 

 
 

98

22

92

1,2

Pendidikan

SMU/Sederajat

Diploma

Sarjana

Pascasarjana

71

115

21
5

0

Pengetahuan Pertama Kali Tentang 

Produk Halal

TK/Playgroup

SD

SMP

SMA

Universitas
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Untuk karakteristik informasi dilihat pada tabel 5, hal yang terkait pengetahuan pertama kali tentang 

produk halal  paling besar dari SD berjumlah 115 responden (54,24%), lalu yang kedua adalah 

TK/Playgroup dengan jumlah sebesar 71 responden (33.49%), di urutan ketiga adalah SMP dengan 

jumlah sebesar 21 responden (9,91%), kemudian selanjutnya SMA dengan jumlah sebesar 5 

responden (2,36%) dan yang terakhir adalah tingkat Universitas dengan jumlah sebesar 0 responden. 

 

Tabel 6. Sumber Mengetahui Informasi Atau Konten Mengenai Makanan Halal 

 

 
 

 

Karakteristik sumber konsumen dilihat pada tabel 6 untuk mengetahui produk halal yakni, keluarga 

menempati nilai paling tinggi 84,91% atau 180 responden dari 212 responden, lalu diikuti oleh teman 

46.70% atau 99 responden dari 212 responden dan yang ketiga adalah  internet 44,34% dari 212 

responden. Dan yang paling kecil adalah radio 4,25% atau 9 responden dari 212 reponden. 

 

 

Statistik Deskriptif 

 

Statistik deskriptif adalah statistic yang menggambarkan fenomena atau karakteristik dari data yang 

diteliti dalam suatu situasi. Statistik deskriptif menggambarkan bagaimana para responden dalam 

suatu studi bereaksi terhadap setiap pertanyaan dari kuesioner (Sekaran dan Bougie, 2010). Pilihan 

kata yang baik pada pertanyaan yang diajukan akan memberikan jawaban yang bervariasi. Data dari 

hasil kuesioner yang diterima, diolah dengan menggunakan program SPSS 25 untuk mengetahui 

tanggapan responden terhadap pernyataan-pernyataan di dalam kuesioner. Setiap pernyataan diukur 

dengan menggunakan skala Likert yang berkisar antara 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat 

setuju). Semakin besar angka yang dipilih menunjukkan semakin tinggi penilaian responden terhadap 

pernyataan tersebut, demikian juga sebaliknya. 

 

Statistik deskriptif melihat nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan nilai standar 

deviasi. Nilai minimum merupakan nilai terendah untuk setiap variabel penelitian, sedangkan nilai 

maksimum merupakan nilai tertinggi untuk setiap variabel penelitian. Nilai mean menunjukkan rata-

rata penilaian responden terhadap pernyataan yang diajukan, sedangkan standar deviasi 

menggambarkan besarnya penyimpangan terhadap rata-rata dari pernyataan yang diajukan dalam 

56

16 14

9

85

94

180

99

83

Sumber Informasi Makanan Halal

Buku

Majalah

Koran

Radio

Televisi

Internet

Keluarga

Teman
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kuesioner. Hasil statistik dari variabel-variabel yang diteliti yaitu dimensi Intentions to Purchase 

Halal Products. Halal Awareness, Halal Marketing, Religious Belief, Halal Certification dan 

Personal Social Perception . 

 

Tabel 7 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

Purchase Intention 212 2.00 5.00 4.6050 .60523 

Halal Awareness 212 2.33 5.00 4.4733 .56773 

Halal Marketing 212 2.14 5.00 4.0553 .63082 

Religious Belief 212 1.20 5.00 4.3170 .73600 

Halal Certification 212 2.20 5.00 4.3236 .61267 

Personal Social Perception    212 2.29 5.00 4.3336 .61112 

Valid N (listwise) 212     
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Pada tabel 7 dapat dilihat nilai rata-rata (mean) skala 1-5 dengan rentang 1 untuk “sangat tidak 
setuju” sampai dengan 5 untuk “sangat setuju” pada masing-masing pernyataan yang 

menggambarkan variabelnya. Hasil pengolahan data didapat nilai standar deviasi variabel umumnya 

kurang dari 1 standar deviasi dari rata-rata, hal tersebut menunjukkan penyebaran data cenderung 

terpusat dan dapat dianggap bahwa data yang dikumpulkan cukup baik. 

 

Variabel Purchase Intention memiliki nilai rata-rata 4,6050 dengan nilai rata-rata minimum sebesar 

2,00 dan maksimum sebesar 5,00 yang berarti konsumen berpendapat bahwa membeli produk halal 

adalah ide yang bagus. 

 

Variabel Halal Awareness memiliki nilai rata-rata 4,4733 dengan nilai rata-rata minimum sebesar 

2,33 dan maksimum sebesar 5,00 yang berarti konsumen memiliki kesadaran bahwa produk 

mempunyai komposisi bahan produk halal dan bahwa bahan tambahan juga halal. 

 

Variabel Halal Marketing memiliki nilai rata-rata 4,0553 dengan nilai rata-rata minimum sebesar 

2,14 dan maksimum sebesar 5,00 yang berarti konsumen cukup memperhatikan brand dan 

endorsement pada pembelian produk halal. 

 

Variabel Religious Belief  memiliki nilai rata-rata 4,3170 dengan nilai rata-rata minimum sebesar 

1,20 dan maksimum sebesar 5,00 yang berarti konsumen memakan makanan halal karena 

kepercayaan terhadap agama dan mengkonsumsi makanan halal karena bisa lebih diterima oleh 

keluarga. 

 

Variabel Halal Certification memiliki nilai rata-rata 4,3236      dengan nilai rata-rata minimum 

sebesar 2,20 dan maksimum sebesar 5,00 yang berarti konsumen memperhatikan sertifikat halal yang 

ada pada sebuah produk. 

 

Variabel Personal Social Perception   memiliki nilai rata-rata 4,3336     dengan nilai rata-rata 

minimum sebesar 2,29 dan maksimum sebesar 5,00 yang berarti konsumen memiliki persepsi secara 

personal yang cukup baik dalam kecencerungan untuk membeli makanan halal karena adanya 

pengaruh sosial untuk membeli produk halal. 
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Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

 

Analisis data diperoleh dari hasil pengujian terhadap hipotesis. Tujuan dari pengujian hipotesis 

adalah untuk menolak hipotesis nol (Ho) sehingga hipotesis alternatih (Ha) bisa diterima. Hal ini 

dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dari tiap-tiap hubungan. Adapun batas toleransi 

kesalahan (α) yang digunakan adalah sebesar 5 %. Apabila p<α atau p<0,05 maka terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel x terhadap variabel y. 

 

Hasil perhitungan regresi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis β t Sig. Kesimpulam 

H1 : Halal Awareness 

berpengaruh terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products. 

0,592 8,470 0,000 Ha diterima 

H2 : Halal Marketing berpengaruh 

terhadap Intentions to Purchase 

Halal Products. 

-0,146 -2,667 0,008 Ha ditolak 

H3 : Religious Belief  berpengaruh 

terhadap Intentions to Purchase 

Halal Products. 

0,223 4,690 0,000 Ha diterima 

H4 : Halal Certification 

berpengaruh terhadap Intentions to  

Purchase Halal Products. 

0,169 2,604 0,010 Ha diterima 

H5 : Personal Social Perception 

berpengaruh terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products 

0,012 0,174 0,826 Ha ditolak 

    Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Hipotesis #1 

Hipotesis kedua menguji pengaruh antara Halal Awareness terhadap Intentions to Purchase Halal 

Products. Bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut: 

Ho1  : Tidak terdapat pengaruh secara positif antara Halal Awareness terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products. 

Ha1   : Terdapat pengaruh secara positif antara Halal Awareness terhadap Intentions to Purchase 

Halal Products. 

Hasil yang didapat membuktikan bahwa nilai t adalah 8,470 dengan β = 0,592 dan tingkat 
signifikansi 0,000. Karena probabilitas 0,05 atau nilai signifikansi = 0,000 berarti lebih kecil dari 

0,05 (p<0,05) maka Ho1 dapat ditolak dan menerima Ha1 yang berarti terdapat pengaruh antara 

Halal Awareness dengan Intentions to Purchase Halal Products. Hasil pengujian tersebut  

menyatakan bahwa kesadaran halal telah dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 

pembelian produk makanan halal. Kesadaran halal yang dimiliki konsumen akan mendorong untuk 

melakukan pembelian untuk produk makanan halal. 

 

Hipotesis #2 

Hipotesis kedua menguji pengaruh Halal Marketing  terhadap Intentions to Purchase Halal 

Products. Hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) disusun sebagai berikut: 
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Ho2 : Tidak terdapat pengaruh secara positif antara Halal Marketing terhadap Intentions to Purchase 

Halal Products. 

Ha2 : Terdapat pengaruh secara positif antara Halal Marketing terhadap Intentions to Purchase 

Halal Products. 

 

Hasil yang didapat membuktikan bahwa nilai t adalah -2,667 dengan β= -0,146 dan tingkat 

signifikansi 0,008. Karena probabilitas 0,05 atau nilai signifikansi = 0,008 berarti lebih kecil dari 

0,05 (p<0,05) maka hipotesis baik Ho2 dan  Ha2 tidak bisa diterima karena hasilnya pengaruh secara 

negatif antara Halal Marketing terhadap Intentions to Purchase Halal Products. Hasil pengujian 

tersebut menyatakan bahwa pemasaran  terhadap produk halal tidak akan memberikan pengaruh 

positif yang mempengaruhi pembelian produk halal. 

 

Hipotesis #3 

Hipotesis kedua menguji pengaruh Religious Belief  terhadap Intentions to Purchase Halal Products. 

Hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) disusun sebagai berikut: 

Ho3 : Tidak terdapat pengaruh secara positif antara Religious Belief  terhadap Intentions to Purchase 

Halal Products. 

Ha3 : Terdapat pengaruh secara positif antara Religious Belief  terhadap Intentions to Purchase Halal 

Products. 

Hasil yang didapat membuktikan bahwa nilai t adalah 4,690 dengan β= 0,223 dan tingkat signifikansi 
0,000. Karena probabilitas 0,05 atau nilai signifikansi = 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) 

maka Ho3 dapat ditolak dan menerima Ha3 yang berarti terdapat pengaruh secara positif antara 

Religious Belief  terhadap Intentions to Purchase Halal Products. Hasil pengujian tersebut 

menyatakan bahwa kepercayaan suatu agama seseorang akan memberikan pengaruh positif terhadap 

pembelian produk makanan halal. Hal ini jelas karena apabila seseorang memiliki kepercayaan yang 

tinggi terhadap kepercayaan mereka pada suatu agama, maka akan mendorong mereka untuk 

menjadikan budaya dalam perilaku sehari-hari secara keseluruhan termasuk dalam memilih produk 

halal. 

 

Hipotesis #4 

Hipotesis kedua menguji pengaruh Halal Certification terhadap Intentions to  Purchase Halal 

Products. Hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) disusun sebagai berikut: 

Ho4 : Tidak terdapat pengaruh secara positif antara  Halal Certification terhadap Intentions to  

Purchase Halal Products. 

Ha4 : Terdapat pengaruh secara positif antara  Halal Certification terhadap Intentions to  Purchase 

Halal Products. 

Hasil yang didapat membuktikan bahwa nilai t adalah  2,604 dengan β= 0,169 dan tingkat 
signifikansi 0,010. Karena probabilitas 0,05 atau nilai signifikansi = 0,010 berarti lebih kecil dari 

0,05 (p<0,05) maka Ho4 dapat ditolak dan menerima Ha4 yang berarti terdapat pengaruh secara 

positif antara  Halal Certification terhadap Intentions to  Purchase Halal Products. Hasil pengujian 

tersebut menyatakan bahwa sertifikat halal akan memberikan pengaruh positif yang mempengaruhi 

pembelian terhadap makanan itu sendiri. Hal ini dikarenakan masyarakat akan lebih percaya jika ada 

sertifikat halal yang jelas pada sebuah produk. 

 

Hipotesis #5 

Hipotesis kedua menguji pengaruh antara  Personal Societal Perception terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products. Hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) disusun sebagai berikut: 
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Ho5 : Tidak terdapat pengaruh secara positif antara  Personal Societal Perception terhadap 

Intentions to Purchase Halal Products. 

Ha5 : Terdapat pengaruh secara positif antara  Personal Societal Perception terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products. 

 

Hasil yang didapat membuktikan bahwa nilai t adalah  0,174 dengan β= 0,012 dan tingkat 
signifikansi 0,862. Karena probabilitas 0,05 atau nilai signifikansi = 0,862 berarti lebih besar dari 

0,05 (p<0,05) maka Ho5 dapat diterima dan menolak Ha4 yang berarti tidak terdapat pengaruh 

secara positif antara  Personal Societal Perception terhadap Intentions to Purchase Halal Products. 

Hasil pengujian tersebut menyatakan bahwa pengaruh sosial masyarakat sekitarnya tidak dianggap 

memberikan pengaruh positif yang mempengaruhi pembelian produk makanan halal. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 
*#Bab_5#* 

 
 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dari hasil analisis dan hasil pembahasan mengenai 

pengaruh Halal Awareness, Halal Marketing, Religious Belief, Halal Certification, Personal Social 

Perception  terhadap Intentions to Purchase Halal Products maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

 

Hasil untuk hipotesis 1 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif  antara Halal Awareness 

terhadap Intentions to Purchase Halal Products. Untuk hasil penelitian dari hipotesis 2 menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh negatif  antara Halal Marketing terhadap Intentions to Purchase Halal 

Products. Untuk hasil penelitian dari hipotesis 3 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

antara Religious Belief  terhadap Intentions to Purchase Halal Products. Untuk hasil penelitian dari 

hipotesis 4 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara  Halal Certification terhadap 

Intentions to  Purchase Halal Products. Terakhir hasil penelitian hipotesis 5 tidak terdapat pengaruh 

secara positif antara  Personal Social Perception terhadap Intentions to Purchase Halal Products. 

 

Pengujian terhadap masalah penelitian menunjukkan bahwa Halal Awareness, Religious Belief,  

Halal Certification mempunyai pengaruh positif  terhadap Intentions to  Purchase Halal Products. 

Pengujian terhadap masalah penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif  antara Halal 

Marketing terhadap Intentions to Purchase Halal Products. Pengujian terhadap masalah penelitian 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara  Personal Social Perception terhadap Intentions 

to Purchase Halal Products. Berarti jika pengusaha memperhatikan faktor Halal Awareness, 

Religious Belief,  Halal Certification maka akan memberikan dampak signifikan terhadap tingkat 

pembelian oleh konsumen khususnya para mahasiswa di DKI Jakarta. 

 

Implikasi Manajerial 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini. Hal yang dapat dilakukan oleh perusahaan yang bergerak dalam 

produksi makanan halal dengan memfokuskan strategi pemasaran dengan cara: 

1. Meningkatkan strategi pemasaran dengan menggunakan endorsement dari tokoh-tokoh 

yang cukup terkenal sehingga meyakinkan konsumen khususnya mahasiswa untuk 

melakukan pembelian atas produk yang ditawarkan. 

2. Membuat variasi produk yang berbeda dan memberikan keuntungan lebih bagi konsumen 

khususnya mahasiswa yang melakukan pemeblian atas produk yang ditawarkan 

diabndingakn produk pesaing lain. 

3. Menigkatkan kualitas dari produk halal tersebut sehingga meningkatkan kualitas brand 

yang lebih baik. 

 

Keterbatasan Penelitian 

 

1. Responden penelitian hanya sebanyak 212 responden dan hanya mewakili mahasiswa di 

DKI Jakarta. 

2. Dalam penelitian ini hanya menguji penagruh antara Halal Awareness, Halal Marketing, 

Religious Belief, Halal Certification, Personal Societal Perception  terhadap Intentions to 

Purchase Halal Products. 
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